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Abstrak: Di dalam melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) seorang guru sering 

menggunakan kegagalan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut akibat dari 

strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat, model pembelajaran 

menekankan pada keaktifan guru sehingga siswa kurang memahami materi pembelajaran 

dan ketuntasan belajar tidak dapat dicapai secara maksimal. Kondisi ini ditindak lanjuti 

dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak 2 siklus. 

Setiap siklus diawali dengan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Alternatif 

tindakan yang dilakukan ialah menerapkan pembelajaran metode simulasi dengan tujuan 

mengoptimalisasikan hasil belajar siswa terhadap materi mata uang serta membantu 

ketuntasan belajar. Simulasi dalam metode mengajar dimaksudkan sebagai cara untuk 

menjelaskan sesuatu (materi pembelajaran melalui pembuatan yang bersifat pura-pura 

atau melalui proses tingkah laku imitasi yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan 

sebenarnya menurut Sudjana (200:89). Hasil penelitian cukup baik, pada siklus I yang 

memahami pembelajaran dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 60 %, pada 

siklus ke II ketuntasan belajar 85 %. Dengan demikian membuktikan bahwa penerapan 

pembelajaran metode simulasi dapat meningkatkan pembelajaran materi mata uang 

sehingga ketuntasan belajar bisa diraih secara maksimal. 

Kata kunci: Optimalisasi hasil belajar, mata uang, metode simulasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Untuk mengikuti pembelajaran di 

sekolah, kebanyakan siswa di SDN Tampojung 

Tenggina Kecamatan Waru tidak siap terlebih 

dahulu dengan (minimal) membaca bahan 

yang akan dipelajari. Lebih parah lagi, mereka 

tidak menyadari tujuan belajar sebenarnya, 

tidak tahu manfaat belajar bagi masa depannya 

nanti. Mereka hanya memandang belajar 

adalah suatu kewajiban yang dipikul atas 

perintah orang tua, guru dan lingkungannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ditambah lagi mereka memandang pelajaran 

matematika susah. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di SDN Tampojung Tenggina 

Kecamatan Waru maka guru dituntut untuk 

membuat pembelajaran yang lebih menarik 

yang mendorong siswa untuk belajar lebih 

optimal baik di dalam belajar mandiri atau di 

dalam kelas. Dengan menggunakan media 

pembelajaran ini hendaknya disesuaikan 

dengan perkembangan siswa. Media yang akan 

digunakan sesuai dengan bahan pelajaran 
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matematika dan perkembangan siswa diyakini 

adalah uang untuk simulasi yang dapat lebih 

memudahkan siswa untuk cepat mengerti. 

Di SDN Tampojung Tenggina 

Kecamatan Waru dari hasil pengamatan 

ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

matematika masih kurang menggembirakan. 

Indikatornya antara lain semakin menurunnya 

tingkat prestasi siswa dan rendahnya partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika. 

Ini bisa dilihat dari hasil ulangan harian yang 

dicapai kelas III masih menunjukkan kurang 

berhasil. Dari 12 siswa hanya 7 siswa mencapai 

nilai 65 dan 5 siswanya belum tuntas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis dibantu teman sejawat guru, 

faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa 

mengenal mata uang antara lain adalah (1) 

Guru kurang memberikan motivasi belajar 

kepada siswa sebelum pelajaran dimulai 

sehingga siswa kurang aktif mengikuti 

pelajaran; (2) Penggunaan media pembelajaran 

kurang maksimal sehingga tidak dapat 

membantu pemahaman siswa; (3) Mata 

pelajaran matematika oleh siswa dipandang 

sebagai mata pelajaran yang sangat  sulit. 

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul Optimalisasi Hasil Belajar Siswa 

Tentang Mata Uang Dengan Menggunakan 

Metode Simulasi Mata Pelajaran Matematika 

Kelas III SDN Tampojung Tenggina 

Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Tampojung Tenggina Kecamatan Waru 

Kabupaten  Pamekasan kelas III. Penelitian ini 

dilakukan 2 siklus. Siklus pertama pada tanggal 

7 September 2011 dan Siklus kedua pada 

tanggal 25 September 2011. Berikut peneliti 

sajikan deskripsi tiap siklus: 

SIKLUS 1 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan yang perlu 

dipersiapkan adalah instrumen peneliti 

meliputi : 

1. Menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran (RPP) yang difokuskan 

pada skenario tindakan yang diharapkan 

dapat mengatasi masalah pembelajaran 

dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa 

2. Menyiapkan materi matematika tentang 

uang 

3. Mempersiapkan alat peraga berupa uang 

4. Menyiapkan lembar observasi 

5. Lembar evaluasi 

Dalam penelitian ini perbaikan pembelajaran 

dinyatakan berhasil apabila : 

 Siswa yang mengalami ketuntasan 

belajar telah mencapai > 75 % maka 

tindakan perbaikan tidak perlu ulang pada 

siklus berikutnya. 

 Siswa yang mengalami ketuntasan 

belajar > 75 % maka tindakan diulang 

pada siklus berikutnya 
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b. Pelaksanaan/Tindakan 

Langkah-langkah perbaikan sebagai berikut 

: 

1. Pada kegiatan awal guru menggali 

pengalaman siswa yang berkaitan dengan 

uang 

2. Guru meminta siswa untuk menerangkan 

simulasi tentang uang 

3. Guru mengamati dan membimbing 

jalannya simulasi 

4. Siswa dipandu guru menarik kesimpulan 

isi simulasi tentang uang 

5. Merefleksikan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

6. Memberikan pekerjaan rumah 

c. Pengamatan/Pengumpulan Data 

Tahap ini dilakasanakan bersama oleh 

peneliti yang sekaligus sebagai guru dan 

teman sejawat sebagai pengamat selama 

proses perbaikan pembelajaran. Data 

penelitian dikumpulkan adalah : 

 Lembar observasi kegiatan guru dalam 

pembelajaran 

 Lembar aktivitas siswa dalam 

pembelajaran 

 Data tingkat keberhasilan belajar berupa 

lembar tes. 

d. Refleksi 

Dalam tahap ini penulis bersama teman 

sejawat melakukan analisis terhadap hasil-

hasil yang telah dicapai, kendala dan 

dampak perbaikan pembelajaran. Refleksi 

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh 

penulis bersama teman sejawat dari catatan-

catatan observasi, hasil evalusi dalam proses 

dan akhir perbaikan permbelajaran dari hasil 

refleksi siklus I ditemukan. 

1. Dalam proses pembelajaran dengan 

metode simulasi masih tampak 

didominasi oleh anak yang pandai 

2. Sudah ada peningkatan dari hasil belajar 

sebelumnya tetapi masih kurang 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Dari hasil refleksi ini 

selanjutnya dilakukan upaya perbaikan 

pembelajaran siklus II 

SIKLUS 2 

a. Perencanaan 

Dari hasil refleksi terhadap proses dari hasil 

belajar siswa pada siklus I maka perncanaan 

ulang perbaikan pembelajaran siklus II 

difokuskan pada keaktifan dan permohonan 

siswa dalam pembelajaran menggunakan 

metode simulasi. Dalam perencanaan 

pembelajaran siklus II mencakup hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Menyusun RPP dengan memadukan 

hasil refleksi pada siklus I supaya pada 

siklus II     lebih efektif perubahannya 

2. Menyiapkan sumber belajar dan 

gambar-gambar uang rupiah dari yang 

terkecil sampai yang terbesar 

3. Menyiapkan LKS yang digunakan siswa 

4. Menyiapkan lembar observasi 

5. Lembar evaluasi 

b. Pelaksanaan/Tindakan 
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Pada tahap pelaksanaan siklus II, penulis 

dibantu teman sejawat melaksanakan 

skenario pembelajaran dengan menggunakan 

metode simulasi dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Pada kegiatan awal guru bertanya 

tentang pengalaman siswa yang berkaitan 

dengan uang rupiah 

2. Siswa mencermati gambar-gambar uang 

rupiah, guru dan siswa melakukan tanya 

jawab seputar gambar 

3. Saat melakukan simulasi, guru 

memberikan bimbingan 

4. Masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil simulasi dan 

pekerjaannya untuk dibahas  bersama 

5. Siswa dipandu guru menarik 

kesimpulan 

6. Guru memberikan lembar evaluasi 

c. Pengamatan/Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilaksanakan 

bersama oleh peneliti yang sekaligus guru 

kelas dengan teman sejawat sebagai 

pengamat selama proses perbaikan 

pembelajaran. Teman sejawat sebagai 

pengamat selama proses perbaikan 

pembelajaran. Data penelitian yang 

dikumpulkan adalah : 

1. Lembar observasi kegiatan guru selama 

pembelajaran 

2. Data aktivitas siswa dalam pembelajaran 

3. Data tingkat keberhasilan belajar siswa 

berupa lembar tes 

d. Refleksi 

Penulis bersama teman sejawat melakukan 

analisis terhadap hasil-hasil yang telah 

dicapai, kendala dan dampak perbaikan 

pembelajaran terhadap guru dan siswa pada 

siklus II refleksi dilakukan berdasarkan data 

yang diperoleh penulis bersama teman 

sejawat dari catatan- catatan hasil observasi, 

hasil evaluasi dalam proses dan akhir 

pembelajaran. Dari hasil refleksi siklus II 

ditemukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran 

menggunakan metode simulasi sangat 

membantu untuk lebih mengaktifkan 

semua siswa 

2. Tampak dalam kegiatan simulasi 

keaktifan siswa lebih merata dan semua 

anak mendapat pengalaman, suasana 

pembelajaran lebih hidup dan 

menyenangkan. 

3. Dari tes akhir siswa menunjukkan hasil 

yang sangat memuaskan 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus 1 

Setelah dilaksanakan hasil penelitian 

pengambilan data pada siklus I yang 

dilaksanakan pada tanggal 7 September 

2011, seperti yang sudah direncanakan 

di dalam RPP Perbaikan, diperoleh data 

hasil pengamatan sebagai berikut : 
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Tabel 1 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus I 

No 
Aspek yang 

diamati 
kelompok Muncul 

Tidak 

muncul 

1. 

Siswa memiliki 

motivasi, perhatian 

dan minat terhadap 

topik yang 

disimulasikan 

A  √ 

B  √ 

C  √ 

D  √ 

2 

Siswa memahami 

tentang 

tujuan/maksud yang 

akan disimulasikan 

A  √ 

B  √ 

C  √ 

D  √ 

3 

Siswa mampu 

mengamatu proses 

yang dilakukan 

oleh guru 

A √  

B √  

C √  

D √  

4 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

kondisi dan alat 

yang akan 

disimulasikan 

A √  

B √  

C √  

D √  

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 

siswa menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan aspek yang dinilai masih 

belum memenuhi harapan. Dari 4 aspek 

yang menjadi fokus pengamatan hanya 2 

aspek yang muncul dari setiap kelompok 

dalam pembelajaran. 

Tabel 2 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 2 dari hasil pengamatan 

aktivitas guru menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan aspek yang diamati dan 

aspek yang dinilai masih belum 

memenuhi harapan. Dari 10 aspek yang 

diamati hanya 6 aspek yang sudah 

dilaksanakan dan 4 aspek yang belum 

dilaksanakan. Sedangkan dari 10 aspek 

yang dinilai hanya 2 aspek yang 

mendapat nilai sangat baik , 4 aspek 

mendapat nilai baik dan 4 aspek 

mendapai nilai kurang. Kurang 

terpenuhinya aspek-aspek penilaian pada 

tabel 1 dan tabel 2 tersebut, akhirnya 

berpengaruh terhadap kelengkapan 

jawaban siswa, seperti dapat diperoleh 

dari data hasil kerja kelompok LKS 

berikut : 

  Tabel 3  

Hasil Kerja Kelompok (LKS) Siklus I 

 
Kelompok Nilai 

A 65 
B 70 

C 60 

D 75 

Rata-rata 67,5 

 

Pada tabel 3 dari hasil kerja kelompok 

rata-rata baru mencapai 67,5 hal itu 

belum dapat mencapai target 

keberhasilan perbaikan pembelajaran 

yang telah dilakukan pada siklus I. 

Sementara dari evaluasi hasil belajar 

diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4  

      Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa 

perbaikan pembelajaran pada siklus I 

belum mampu meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa, karena dari 12 siswa 

masih 7 siswa atau sekitar 58,3% yang 

memperoleh nilai >65, sedangkan 

kriteria ketuntasan yang ditetapkan 

adalah 75% dari seluruh siswa. Dari 

hasil analisis dan refleksi penulis 

bersama teman sejawat terhadap seluruh 

dara hasil perbaikan siklus I, beberapa 

aspek yang menjadi penyebab belum 

maksimalnya hasil perbaikan siklus I 

adalah : (1) perhatian dan bimbingan 

guru kurang merata kepada seluruh 

kelompok, dan masih terfokus pada 

beberapa kelompok, sehingga kelompok 

yang lain kurang mendapatkan perhatian 

dan bimbingan yang memadai; (2) siswa 

tidak mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru; (3) ada satu atau dua 

orang siswa yang bergurau / bermain 

saat guru mensimulasikan tentang mata 

uang; (4) dalam diskusi kelompok, 

masih ada satu atau dua orang siswa 

yang belum menunjukkan aktivitas dan 

kerjasama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok; dan (5)   penjelasan guru 

tentang cara menggunakan alat peraga 

kuang rinci. 

2. Siklus 2 

Hasil penelitian pengambilan data pada 

siklus II yang dilakasanakan pada tanggal 25 

September 2011 diperoleh data sebagai 

berikut : 

Tabel 5 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Siklus II 

No 
Aspek yang 

diamati 
kelompok Muncul 

Tidak 

muncul 

1. 

Siswa memiliki 

motivasi, perhatian 

dan minat terhadap 

topik yang 

disimulasikan 

A √  

B √  

C √  

D √  

2 

Siswa memahami 

tentang 

tujuan/maksud yang 

akan disimulasikan 

A √  

B √  

C √  

D √  

3 

Siswa mampu 

mengamatu proses 

yang dilakukan 

oleh guru 

A √  

B √  

C √  

D √  

4 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

kondisi dan alat 

yang akan 

disimulasikan 

A √  

B √  

C √  

D √  

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

tabel 5 menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan aspek yang dinilai sudah 

memenuhi harapan. Dari 4 aspek sudah 

muncul semua, tidak seperti yang terjadi 

pada siklus I yaitu hanya 2 apek yang 

muncul dari setiap kelompok. Hal ini 

sudah terjadi peningkatan. 
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Tabel 6 Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 6 dari hasil pengamatan 

aktivitas guru menunjukkan bahwa dari 

keseluruhan aspek yang diamati dan 

aspek yang dinilai sudah memenuhi 

harapan. Dari 10 aspek yang diamati 

sudah dilaksanakan semua. Sedangkan 

dari 10 aspek yang dinilai 6 aspek yang 

mendapat nilai sangat baik , 4 aspek 

mendapat nilai baik dan sudah tidak ada 

aspek yang mendapat nilai kurang. 

Terjadinya peningkatan yang cukup 

signifikan dari hasil pengamatan 

perbaikan siklus II pada tabel 4.5 dan 

tabel 4.6 tersebut, dikarenakan guru 

menjelaskan kembali secara lebih rinci 

tentang tata cara penggunaan metode 

simulasi dalam hubungannya dengan 

materi yang akan diajarkan. Penjelasan 

yang lebih mantap dan rinci 

menyebabkan peningkatan pada seluruh 

aspek penilaian. Sedangkan dari hasil 

kerja kelompok (LKS) diperoleh data 

sebagai berikut : 

  Tabel 7  

Hasil Kerja Kelompok (LKS) Siklus II 

 

Kelompok Nilai 

A 95 
B 90 
C 85 

D 100 

Rata-rata 92,5 

 

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa 

hasil yang dicapai dari hasil perbaikan 

pembelajaran siklus II sangat 

menggembirakan. Jika pada siklus I 

hasil kerja kelompok (LKS) rata-rata 

67,5 maka pada siklus II meningkat 

menjadi 92,5. Hasil tersebut dicapai 

karena meningkatnya aktivitas dan 

kerjasama antar anggota kelompok. 

Sementara dari evaluasi hasil belajar 

diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 8 

Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II Hasil Tes 

Belajar Siswa Siklus II 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa 

perbaikan pembelajaran pada siklus II 

mampu meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa, karena 9 dan 12 siswa 
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(75%) mencapai ketuntasan belajar, atau 

terjadi peningkatan sebesar 52,94% 

dibandingkan siklus I. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada perbaikan 

pembelajaran siklus II mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

sehingga mencapai kriteria ketuntasan 

yang ditetapkan (nilai > 65). Selain itu, 

peningkatan juga terjadi pada perolehan 

nilai tertinggi meningkat dari 90 

menjadi 100, nilai terendah meningkat 

dari 60 menjadi 65 dan rata-rata kelas 

meningkat dari 69,58 menjadi 79,16. 

Dari hasil analisis dan refleksi penulis 

bersama teman sejawat terhadap seluruh 

data hasil perbaikan siklus II, 

tercapainya proses dan hasil diskusi 

kelompok an hasil tes akhir secara 

maksimal dan mencapai ketuntasan 

belajar yang diharapkan, karena : (1) 

perhatian dan bimbingan guru sudah 

terbagi dan merata kepada seluruh 

kelompok, sehingga seluruh kelompok 

sama-sama mendapatkan perhatian dan 

bimbingan yang memadai; (2) siswa 

mendengarkan/memperhatikan 

penjelasan guru; (3) siswa tidak 

bergurau / bermain saat guru 

mensimulasikan tentang; mata uang (4) 

sebelum diskusi kelompok berlangsung, 

guru terlebih dahulu memberikan 

beberapa arahan agar setiap siswa di 

dalam kelompok menunjukkan aktivitas 

dan kerjasama yang baik dalam 

menyelesaikan tugas kelompok; dan (5) 

penjelasan guru tentang cara 

mengguankan alat peraga lebih rinci dan 

disertai beberapa contoh penjelas. 

 

B. Pembahasan 

Dalam masalah pembelajaran Matematika 

dalam pokok bahasan mata uang, hasil 

perbaikan pembelajaran siklus I dan II 

menunjukkan bahwa penggunaan alat 

peraga dengan menggunakan metode 

simulasi mampu meningkatkan seluruh 

aspek pengamatan, hasil LKS dan hasil tes 

akhir. Secara garis besar hasil perbaikan 

menunjukkan hasil yang memuaskan, 

seperti terlihat dalam tabel berikut: 

 Tabel 9 

Perbandingan Hasil Kerja Kelompok (LKS) dan 

Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Siklus 

Hasil Kerja 

Kelompok 

(LKS) 

Hasil tes 

belajar siswa 

yang mencapai 

ketuntasan 

belajar 

I 67,5 58,3 % 

II 92,5 75% 

 

Temuan diatas menunjukkan penggunaan 

metode simulasi secara keseluruhan mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi mata uang. Peningkatan 

terjadi baik pada proses diskusi kelompok, 

hasil kerja kelompok (LKS), maupun hasil 

tes belajar siswa. Sehingga total 

peningkatan kemampuan siswa yang 

diperoleh dari tes akhir mencapai 52,93% 
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sejak sebelum perbaikan 

pembelajarandilakukan (dari 35,3% menjadi 

75%).  

Dari pengalaman peneliti selama 

melaksanakan dua kali siklus perbaikan, 

diskusi dan refleksi peneliti dan teman 

sejawat, penggunaan metode simulasi yang 

telah dilakukan, memungkinkan siswa lebih 

mampu mengekspresikan diri secara lebih 

leluasa, lebih aktif, partisipasif selama 

pembelajaran. Selain itu, dengan alat peraga 

siswa bisa menghayati dan mengalami 

langsung tentang materi pembelajaran, dan 

aktivitas ini akan memudahkan siswa untuk 

mengingat dalam waktu yang lebih lama 

dibandingkan hanya dengan menghafal saja. 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang telah dilakukan oleh 

penulis yaitu tentang optimalisasi hasil 

belajar siswa tentang mata uang dengan 

menggunakan metode simuasi pada siswa 

kelas III SDN Tampojung Tenggina 

Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode simulasi pada 

pelajaran matematika tentang mata uang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

2. Penerapan metode simulasi ternyata 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi uang 

3. Penerapan metode simulasi ternyata 

dapat meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengelola kelas 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

disarankan : 

1. Untuk mengoptimalisasikan hasil 

belajar siswa terhadap materi 

uang,hendaknya guru menggunakan 

metode simulasi 

2. Dalam mengelola metode simulasi 

keaktifan dan pemahaman siswamenjadi 

tujuan utam, guru hendaknya memantau 

dan membimbing agar proses belajar 

mengajar bisa mendapatkan hasil yang 

memuaskan 
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